
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Saat ini terjadi pembangunan infrastruktur di berbagai daerah. 

Sebelum membangun infrastruktur, diperlukan investigasi tanah yang 

tepat, salah satunya adalah nilai kuat geser tanah. Nilai kuat geser tanah 

sangat mempengaruhi dalam membangun infrastruktur. 

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang sering kali 

ditemukan di lapangan. Berdasarkan nilai kuat geser tanah lempung 

didapatkan nilai yang rendah, sedangkan untuk membangun infrastruktur 

diperlukan nilai kuat geser yang tinggi. Jadi untuk bisa membangun di 

atas tanah lempung diperlukan penambahan nilai kuat geser tanah 

lempung. 

Penambahan kuat geser tanah lempung bisa dilakukan dengan 

melakukan penambahan bahan tambah, seperti : penambahan semen, 

penambahan kapur, penambahan abu cangkang kelapa sawit, dan 

penambahan lainnya. Dimana untuk bahan tambah yang digunakan 

merupakan penggantian salah satu kekurangan tanah lempung, yaitu 

mempunyai sifat yang mengembang (Swelling) apabila pori terisi air dan 

akan menyusut (Shrinkage) dalam kondisi kering. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Rama, Enden, dan 

Rudy (2015) yang berjudul Stabilisasi Tanah Lempung dengan 

Menggunakan Abu Sawit terhadap Nilai Kuat Tekan Bebas dapat dilihat 

bahwa nilai kuat tekan bebas dipengaruhi oleh persentase penambahan 
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Abu Sawit dan pemeraman. Maksimum untuk Nilai Kuat Tekan Bebas 

pada persentase abu sawit 15% adalah 2,575 kg/cm2  

Penelitian yang lain juga dilakukan oleh Dr Lusmelia Afriani 

(2008) melakukan penelitian tentang pengaruh penambahan pasir pada 

tanah lempung, dapat disimpulkan bahwa penambahan material pasir 

pada tanah lunak akan meningkatkan besarnya berat volume tanah 

campur pasir dengan peningkatam rata-rata sebesar 5,94% Sedangkan 

nilai kohesi dari tanah lunak campur pasir akan menurun dibanding tanah 

lempung murni, dengan penurunan rata-rata sebesar 25,07 %. 

Peningkatan nilai sudut geser dalam dan lempung lunak yang dicampur 

dengan pasir rata-rata sebesar 67,03 %. Mengingat hasil diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai daya dukung tanah lunak akan semakin 

meningkat jika dilakukan penambahan campuran dengan pasir, hal ini 

terlihat dan meningkatnya sudut geser dalam yang signifikan. 

Abu Cangkang kelapa sawit atau bisa juga disebut Palm Oil Fuel 

Ash bisa disingkat dengan nama POFA, merupakan salah satu limbah dari 

pengolahan kelapa sawit. POFA merupakan sisa-sisa dari pembakaran 

cangkang kelapa sawit dalam dapur pembakaran dengan suhu 700ºc 

hingga 800ºc. POFA bisa digunakan sebagai pozzolan, yaitu bahan halus 

yang mengandung silika dan alumina yang dapat bereaksi dan 

membentuk bahan semen (ASTM, 2001). Dimana kandungan pozzolan 

yang ada pada POFA dapat dimanfaatkan untuk mengisi kekurangan yang 

terdapat pada tanah lempung. 

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
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a. Mengidentifikasi tanah lempung yang ada di Teknik Sipil 

Universitas Andalas Limau Manis, Pauh, Padang. 

b. Mengetahui nilai uji kuat tekan bebas (UCST) tanah asli 

yang dipadatkan di laboratorium. 

c. Mengetahui dan menganalisis  nilai uji kuat tekan bebas 

(UCST) tanah asli yang dicampur POFA 

 Untuk penelitian ini diharapkan bahwa penambahan POFA pada 

tanah lempung mempengaruhi nilai kuat geser tanah lempung 

1.3 Batasan Masalah 

a. Pengujian ini dilakukan untuk tanah lempung di kawasan 

sekitar Teknik Sipil Universitas Andalas (Limau Manis, 

Pauh, Padang). 

b. Abu Cangkang Kelapa Sawit (POFA) didapatkan dari PT. 

Family Raya Gurun Laweh 

c. Jenis uji kuat geser yang dilakukan adalah pengujian kuat 

tekan bebas (UCS)  

d. Jenis bahan tambah yang digunakan adalah POFA yang 

lolos saringan no 200 dengan persentase 0%, 4%, 8%, 12%, 

16% terhadap berat total. 

e. Tidak melakukan uji tanah setelah dicampur POFA 

f. Standar yang digunakan untuk pengujian ini adalah SNI 

8460:2017 

g. Pemeraman sampel selama 7 hari. 

h. Pengujian dilakukan dengan 2 metode yaitu perendaman 

selama 4 hari, dan tanpa perendaman 

i. Tidak melakukan uji swelling 
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j. Pengujian yang dilakukan untuk tanah yang terganggu 

(Disturbed) 

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam laporan tugas akhir ini mengacu pada buku petunjuk 

Tugas Akhir yang dikeluarkan oleh Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Andalas, dan dibimbing oleh dosen pembimbing tugas akhir, 

maka sistematika penulisan terdiri dari : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, tujuan dan manfaat, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi dasar teori dari penelitian yang akan dilakukan dan 

referensi dari penelitian terdahulu 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tatacara pelaksanaan pengujian dan rencana kerja yang 

dilaksanakan 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil-hasil penelitian dan pembahasan dari hasil 

penelitian 

BAB V KESIMPULAN 
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Merupakan kesimpulan dari hasil yang didapat dan saran-saran 

yang berkaitan dengan penyusunan tugas akhir 
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